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RINGKASAN

Kearifan lokal adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui pengelaman mereka dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain. Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta dimuka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk mengharap belas kasihan orang lain. Di Kebun krumput yang berada di Desa Pageralang,Kecamatan Kemranjen,Kabupaten Bayumas. Sebagian warganya bekerja atau mencari nafkah dengan cara meminta-minta. Meminta-minta disini tidak seperti pengemis kebanyakan,justru mereka hanya duduk menunggu pelintas jalan raya melempar koin.

Hal ini berawal karena adanya mitos mengenai melempar koin agar terhindar dari mara bahaya yang akan mengancam pengendara yang melewati jalan raya kebun krumput ini. Dan hal ini telah terjadi sejak puluhan tahun yang lalu. Hal ini menimbulkan dampak baik positif maupun negatif. Namun,yang tibul jelas adalah dampak negatifnya,seperti misalnya banyak anak-anak usia sekolah yang seharusnya belajar dirumah ia malah berada di sana untuk ikut memunguti koin yang sebenarnya itu membahayakan nyawa mereka. Karena kontur jalannya yang berklak-kelok dan menanjak sewaktu-waktu dapat terjadi kecelakaan.
Kata kunci :kearifan lokal,mitos,pengemis

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Mengapa kebun krumput sering dikaitkan dengan daerah pengemis?
Kebun krumput yang berada di Desa Pageralang,Kecamatan Kemranjen,Kabupaten Bayumas. Sebagian warganya bekerja atau mencari nafkah dengan cara meminta-minta.
Meminta-minta disini tidak seperti pengemis kebanyakan,justru mereka hanya duduk menunggu pelintas jalan raya melempar koin. Mereka banyak terlihat berdiri dan duduk di pinggir jalan raya krumput. Pengemis disini teridiri dari berbagai usia,ada yang sudah renta,remaja,orang tua hingga anak-anak usia sekolah. Biasanya didominasi oleh kaum perempuan.Namun,bukan berarti kaum pria tidak ada. Tak jarang juga terlihat bayi-bayi dalam gendongan orang tua yang bersila di batu-batu sambil memegang payung. Dan ini sudah menjadi pemandangan pengendara sejak jaman dahulu.
Jika ini sudah terjadi sejak jaman dahulu,bagaimana awal mulanya?

Jalan raya krumput menjadi akses utama lalu lintas dari Yogyakarta atau Jakarta yang melewati jalur selatan untuk mencapai purwokerto dan sejumlah daerah lain di Jawa Tengan bagian barat dan utara. Jalan ini menembus perbukitan yang merupakan perkebunan karet milik PTPN. Dengan jalur yang berkelak-kelok dan menanjak ini,dahulunya sering terjadi kecelakaan yang menyembabkan banyak sekali merenggut nyawa pengendara yang melewatinya. Masyarakat setempat menyakini jika dahulunya jalur kerumput merupakan tempat terbunuhnya ribuan tentara jepang dan ditambah penuturan orang tua dahulu,akhirnya masyarakat maupun pelintas jalan raya kerap meninggalkan sesaji di pinggir jalan raya tersebut.

Namun,seiring perkembangannya hal itu menyulitkan para pelintas jalan raya. Sehingga mereka mulai mengganti sesaji tersebut dengan memberi uang koin dengan cara dilempar. Cara tersebut dipercaya akan mengalihkan perhatian “penunggu” krumput dengan bunyi yang dihasilkan dari lemparan koin tersebut. Kebiasaan yang dilakukan para pelintas jalan raya tersebut akhirnya mendorong warga di sekitar jalur krumput untuk memungut uang-uang tersebut.
Lalu bagaimana tanggapan pemerintah sekitar krumput tersebut?

Pemkab Banyumas berupaya melakukan beragam cara guna menetralisir jalan nasional penghubung Purwokerto-Jogja,masuk Kebun Krumput Desa Pageralang Kecamatan Kemranjen,Banyumas dari aktivitas pengemis. Usai menggelar razia,mereka berencana memasang papan larangan mengemis di wilayah tersebut. Tidak hanya itu,pembuatan pagar pembatas jalan hingga imbauan kepada pengendara agar tidak memberi uang juga akan ditempuh.
Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans) Banyumas,Nooryono mengemukakan,rencana tersebut guna memberikan penyadaran kepada semua pihak,bahwa wilayah tersebut tidak dibolehkan untuk mengemis."Secepatnya program akan kami laksanakan dengan dinas terkait," kata Nooryono, Selasa (2/7).
Dikatakan,program tersebut berdasarkan rekomendasi dari Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT),usai terjadinya kecelakaan saat arus mudik-balik Lebaran tahun 2013 lalu. Rekomendasi itu diawali dengan agenda sosialisasi dan koordinasi bersama pemerintah kecamatan dan desa terkait. Sesuai hasil rapat bersama,pihaknya merazia 11 pengemis dan satu gubuk yang biasa digunakan untuk mangkal. Mereka kemudian dibina dan diberi pengarahan,agar tidak mengemis di wilayah tersebut.Selanjutnya mereka dipulangkan.
Di bagian lain,Kasi Operasi dan Penindakan Satpol PP Banyumas, Roni Hidayat mengatakan,pihaknya akan terus melakukan pengawasan wilayah kebun Krumput guna mensterilkan lokasi dari aktivitas mengemis. "Razia akan dirutinkan,segera kami jadwalkan lagi,"ujar Roni.
Komitmen serupa juga disampaikan Kapolsek Kemranjen,AKP Sudarsono. Pihaknya rutin menggelar patroli di wilayah Krumput guna melakukan pengawasan. "Sebelumnya sudah rutin kami jalankan patroli,sekarang diintensifkan," kata Sudarsono.

Tetapi apakah semua rencana itu telah brhasil?Jawabannya tidak. Karena pada kenyataannya kini masih banyak pengemis yang berada di sepanjang jalan tersebut. Hal ini menggugah kami untuk meneliti lebih jauh mengenai kearifan lokal daerah kerumput yang dihuni banyak pengemis
1.2.  Rumusan Masalah

1. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi masyarakat desa pageralang menjadi pemungut koin (pengemis) di sepanjang jalan kebun krumput?

2. Bagaimana kebijakan pemerintah mengenai hal tersebut?

1.3.  Tujuan

1. Mengetahui bagaimana pengemis di sepanjang jalan kebun krumput berkembang pesat.

2. Mengetahui bagaimana kebijakan atau peran pemerintah dalam upaya mengatasi hal tersebut.

1.4.  Luaran yang Diharapkan
1. Karya ilmiah yang membahas tentang banyaknya pengemis di daerah tersebut dan kedepannya diharapkan masyarakat sadar akan tindakannya tersebut.

2. Membantu memberikan gambaran kepada pemerintah mengenai solusi mengatasi hal tersebut.

1.5.  Kegunaan Program

Manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program ini :

a. Bagi Pemerintah

1. Dapat memberikan gambaran mengenai maraknya perkembangan pengemis di daerahnya.

2. Agar pemerintah lebih tangkap dalam menangani masalah ini.

b. Bagi Mayarakat

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan.

2. Menjadi masyarak yang cerdas dan tau akan larangan mengemis dan bahayanya.

c. Bagi Akademisi

1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar.

2. Sebagai sarana pembelajaran dan pendekatan terhadap masyarakat.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

1. Kearifan Lokal 

Haryati Soebadio brpendapat bahwa kearifan lokal adalah suatu identitas atau kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri.
Menurut Rahyono (2009:7) keariafan lokal merupakan keceradasan manusia yang dimiliki oleh kelomok etnis  tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya,kearifan lokal adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui pengelaman mereka dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain .Nilai-nilai akan melekat sangat kuat pada masyarakat tertentu dan nialai itu sudah melalui perjalanan waktu yang panjang,sepanjang keberadaan masyarakat tersebut.

2. Pengemis

Menurut KBBI Pengemis ialah orang yang meminta-minta,seseorang di dapati tidur dibawah jembatan.
Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta dimuka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk mengharap belas kasihan orang lain. Weinberg (1970:143-144) mengambarkan bagaimana gelandangan dan pengemis yang masuk dalam kategori orang miskin diperkotaan sering mengalami praktek diskriminasi dan pemberian stigma yang negatif. Dalam kaitannya dengan hal ini,Rubington & Weinberg (1995:220) menyebutkan bahwa pemberian stigma negatif justru menjauhkan orang pada kumpulan masyarakat umumnya.
Pengemis pada dasarnya dibagi menjadi dua,yaitu mereka yang mengemis untuk bertahan hidup dan merka yang mengemis karena malas bekerja. Pengemis adalah salahsatu kelompok  yang terpinggirkan daripembangunan dan disis lain memiliki pola hidup yang berbeda dengan masyarakat secara umum. Mereaka hidup secara terkonsentrasi di sentra-sentra kumuh di perkotaan. Sebagai kelompok marginal,gelandangan dan pengemis tidak jauh dari berbagai stigma yang melekat pada masyarakat sekitarnya. Stigma ini mendeskripsikan pengemis dengan citra yang negatif. Pengemis di deskripsikan sebagai orang yang merusak pemandangan dan ketertiban umum.

Pandangan semacam ini mengisyaratkan bahwa pengemis,dianggap sulit memberikan sumbangasih yang berarti terhadap pembangunan kota kareana mengganggu keharmonisan,keberlanjutan,penampilan dan konstruksi masyrakat kota. Hal ini berarti bahwa pengemis,tidak hanya menghadapi kesulitan dalam konteks ekonomi,tetapi juga dalam konteks hubungan sosial budaya dengan masyarakat kota.

Akibatnya komunitas pengemis harus berjuang menghadapi kesulitan ekonomi,sosial psikologis dan budaya. Namun demikian,pengemis memiliki potensi dan kemampuan untuk tetap mempertahankan hidup dan memenuhi kebutuhan keluarganya. Indikasi ini menunjukan bahwa pengemis mempunyai sejumlah sisi positif yang bisa dikembangkan lebih lanjut.
BAB III METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di desa Pageralang,Banyumas tepatnya di daerah krumput.

2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian pengambilan data akan dilaksanakan dalam jangka waktu lima bulan.

3. Metode Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam hal ini peneliti membawa daftar pertanyaan sebagai acuan dalam pengambilan data dari responden. Kemudian peneliti menguraikan dengan kata-kata menurut pendapat responden,apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitiannya. Selain itu untuk memperkuat data yang dicari,peneliti mengamibil beberapa gambar dan melakukan observasi. Observasi dilakukan dengan mengacu pada lembar observasi. Observasi yang dilakukan antara lain observasi untuk menelisik kearifan lokal di daerah krumput yang di huni banyak pengemis.

4. Pengambilan Data

a. Sumber Data

1) Data Primer

Sumber data primer dari penelitian ini adalah data dari para pengemis di jalan raya krumput

2) Data Sekunder

Sumber data tertulis dalam penelitian ini adalah buku-buku,jurnal,majalah,koran,sumber internet yang baerkenaan dengan penelitian ini.

b. Teknik Pngumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam metode penelitian kualitatif ini adalah sebagai berikut :

1) Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan cara komunikasi tatap muka. Pewawancara selalu menjadi pihak bertanya,dan narasumber selalu menjadi pihak yang menjawab pertanyaan. Dalam pelaksanaannya,pewawancara membawa pedoman yang merupakan garis besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan. Narasumber tersebut antara lain kepala desa Pageralang,pengemis daerah krumput,dan pemerintah sekitar.

2) Observasi

Dalam pelaksanaan observasi,peneliti memiliki pedoman observasi. Yaitu observasi mengenai segala hal yang brkaitan dengan kearifan lokal daerah krumput.

Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif,yakni dimana peneliti terjun langsung dengan objek penelitian,namun hanya sebagian.

c. Validasi Data

Dalam penelitian ini,kami menggunakan teknik triangulasi berdasarkan sumber,yaitu karena kami melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah kami peroleh dengan membandingkan dan melakukan observasi kembali kepada narasumber lain.

d. Teknik Analisis Data

1) Pengumpulan Data

Data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi kepala desa Pageralang,pengemis jalan krumput dan pemerintah setempat

2) Reduksi Data

Proses reduksi data ini dimaksudkan untuk lebih mempertajam,menggolongkan,mengarahkan,membuang bagian data yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan data sehingga mudah untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi.

3) Penyajian data

Penyajian data dalam laporan penelitian ini menggunakan analisis secra deskriptif. Penyajian data disajikan dalam bab deskripsi hasil penelitian dan analisis hasil pembahasan.

4) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dari penelitian ini dilakuakan dengan melihat objek penelitian,dan mempertanyakan kembali hasil data yang diperoleh dari wawancara dengan berbagai narasumber,sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain itu peneliti saling mendiskusikan agar data yang diperoleh dari penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.

e. Menyimpulkan Hasil Penelitian

Menyimpulkan dari penelitian ini terkait menelisik kearifan lokal daerah  krumput yang dihuni banyak pengemis.

BAB IV ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1. 
	Peralatan Penunjang
	2.750.000

	2. 
	Bahan Habis Pakai
	975.000

	3. 
	Perjalanan
	8.600.000

	4. 
	Lain-lain
	175.000

	
	JUMLAH
	12.500.000


4.2. Jadwal Kegiatan

	NO.
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	√
	√
	
	
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a.Perizinan
	√
	√
	
	
	

	
	b.Observasi
	
	√
	
	
	

	
	c.Wawancara
	
	√
	√
	
	

	
	d.Analisis data
	
	
	√
	
	

	
	e.Penyelesaian penelitian
	
	
	√
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyususnan Laporan
	
	
	
	√
	

	6.
	Pengadaan
	
	
	
	√
	

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√


DAFTAR PUSTAKA

http://m.kompasiana.com/wardhanahendra/melints-banyumas-melihat-jalur-maut-krumput_552aa0d66ea834b671552cf6
http://pangeranarti.blogspot.co.id/2014/11/pengertian-kearifan-lokal-lengkap.html?m=1
http://www.google.co.id 
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

A. Identitas Diri Ketua

	1.
	Nama Lengkap
	Dana Esa Enggal Sari

	2.
	Jenis Kelamin
	P 

	3.
	Program Studi
	Ilmu Hukum/Fakultas Hukum

	4.
	NIM
	8111415142

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas,10 Januari 1997

	6.
	E-mail
	dana_esa10@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	08121531468


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Karangsari
	SMP Negeri 1 Sampang
	SMA Negeri Maos

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari teryata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.

Semarang, 29 September 2015



Pengusul,



         (DANA ESA ENGGAL SARI)

A. Identitas  Diri Anggota 1

	1.
	Nama Lengkap
	Lina R. Firdausa

	2.
	Jenis Kelamin
	P 

	3.
	Program Studi
	Ilmu Hukum/Fakultas Hukum

	4.
	NIM
	8111415102

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 26 November 1997

	6.
	E-mail
	linafirdausa18@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	089610695402


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Al Khoiriyah 
	Mts Al Khoiriyah
	SMA N 6 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Lomba Orientaring Pandawa 2014
	Pecinta Alam Geografi UNNES
	2014

	2
	Lomba Orientaring Tingkat Pelajar
	Pecinta Alam Geografi UNNES
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari teryata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
Semarang, 29 September 2015









Pengusul,


       
  (LINA R FIRDAUSA)

A. Identitas  Diri Anggota 2

	1.
	Nama Lengkap
	Rahmawati Endah S

	2.
	Jenis Kelamin
	P 

	3.
	Program Studi
	Ilmu Hukum/Fakultas Hukum

	4.
	NIM
	8111415166

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 24 April 1997

	6.
	E-mail
	Rahmawatiendah21@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	088215327015


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Siliwangi 02 Semarang
	SMP N 30 Semarang
	SMA N 6 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari teryata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.

Semarang, 29 September 2015



Pengusul,



         (RAHMAWATI ENDAH R)

A. Identitas  Diri Anggota 3

	1.
	Nama Lengkap
	Kunta Anjana

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Ilmu Hukum/Fakultas Hukum

	4.
	NIM
	8111413144

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes,18 September 1994

	6.
	E-mail
	Anjanakunta18@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085747251013


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Jipang 1
	SMP Negeri 1 Bantarkawung
	SMA Negeri 1 Bantarkawung

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	Wrokshop PKM FH UNNES 2013
	
	25 Oktober 2013

FH UNNES

	2
	Wrokshop Penelitian
	
	2 Oktober 2013

FH UNNES


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Trophy Juara 1 Duta Anti Narkoba dan Uang Tunai sebesar Rp 1.500.000,-
	Badan Narkotika Kabupaten Brebes
	2012

	-
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari teryata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.

Semarang, 29 September 2015



Pengusul,



       
     (KUNTA ANJANA)

Lampiran 2. Juristifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan

(Rp)
	Keterangan

	Sewa kamera digital
	Sosialisasi
	1 bulan
	1.000.000
	

	Sewa handycam
	Sosialisasi
	1 bulan
	1.500.000
	

	Flashdisk
	Sosialisasi
	1
	150.000
	

	Alat tulis
	Sosialisasi
	10
	10.000
	100.000

	SUBTOTAL
	2.750.000


2. Bahan Habis Pakai

	Materi
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan

(Rp)
	Keterangan

	Kertas
	
	2rim
	50.000
	100.000

	Internet
	50 jam
	
	3.500
	175.000

	Proposal dan Laporan lainnya
	
	
	
	600.000

	Cetak foto
	
	20
	5.000
	100.000

	SUBTOTAL
	975.000


3. Perjalanan

	Materi
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan

(Rp)
	Keterangan

	Semarang - Banyumas
	Pra Survey
	1 x 4 orang
	1.000.000
	4.000.000

	Semarang - Banyumas
	Survey
	1 x 4 orang
	1.000.000
	4.000.000

	Wawancara
	
	
	
	300.000

	Observasi
	
	
	
	300.000

	SUBTOTAL
	8.600.000


3. Lain-lain

	Materi
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan

(Rp)
	Keterangan

	Plakat
	Utuk kenang-kenangan
	1
	175.000
	

	SUBTOTAL
	175.000


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu

(Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Rahmawati
	Ilmu Hukum
	Hukum
	7jam/minggu
	Perizinan

	2.
	Kunta
	Ilmu Hukum
	Hukum
	8jam/minggu
	Survey


Lampiran 4. Surat Pernyataan Kegiatan
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Gedung H : Kampus Sekaran – Gunung Pati ± Semarang





Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan




    Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 


: Dana Esa Enggal Sari
NIM


: 8111415142

Program Studi

: Ilmu Hukum

Fakultas

: Hukum

Dengan ini menyatakan bahwa usulan (isi sesuai bidang PKM) saya dengan judul:
Menelisik Kearifan Lokal Daerah Krumput yang di Huni Banyak Pengemis

Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 22 September 2015
Mengetahui,





Yang menyatakan,

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,


Dr.Bambang Budi Raharjo, M.Si 


Dana Esa Enggal Sari
NIP. 196012171986011001



NIM 8111415142

Lampiran 5. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
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